BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini maka ada sebuah kesimpulan dari seluruh hasil
penelitian yang berasal dari lapangan di Inspektorat Bantul. Untuk menyimpulkan
hasil penelitian ini, maka ada struktur penyusunan yang hasil kesimpulan

berdasarkan hasil dari definisi operasonal. Pada hasil penelitian ini, maka

pembahasan kesimpulan dimulai dari audit yang mana dilaksanakan oleh auditor.

Pada kesimpulan pelaksanaan audit sepanjang tahun 2013 sudah berjalan dengan
baik dan terlaksana secara terstruktur dan sesuai perencanaan yang telah ada. pada
efektivitas maka, pelaksanaan audit sumber daya manusia sudah dikatakan
'cfektiv, karena ada tindak lanjut, atau output dari pelaksanaan audit sumber daya

manusia.

1. Pada ruang lingkup audit, dalam ruang lingkup audit ini seluruh
proses, untuk diaudit, sudah sesuai dengan prosedur, yang
mencangkup pada ruang lingkep audit di Inspektorat Kabupaten
Bantul. Dari mang lingkup audit yang ada maka, Inspektorat
Kabupafen Bantul juga mengacu pada ruang lingkup ataupun proses
audit yang telah ada. Dari ruang lingkup yang ada maka tolak ukur

yang akan menjadi acuan proses audit ini yang dilaksanakan oleh

auditor sudah tersrtuktur.Untuk masuk kedalam ruang lingkup atau

proses maka ada aturan — atauran yang menjadikan dasar hukum,
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Dalam peraturan ini berciasarkaxi undang — undang, Peraturan Menteri
Dalam Negri,- Peraturan Pemerintah, Peraturan Daerah, Peraturan
Bupati. Dari peraturan yang ada semuanya berkaitan dengan
pengawasan, dan aturan ini juga dibuat berdasarkan kebutuha yang
memang menjadikan landsan untuk melakukan proses audit dengan
dilindungi oleh ature;n. Aturan dibuat oleh semua lembaga pemerintah,
dan para pegawai supaya tidak kelvar dari rell aturan yang ada.
Dalam hal ini disimpulkan juga sumber — sumber yang mendukung
jalannya proses pelaksanaan audit. sumber yang sangat penting adalah
manusia, yang mana manusia merupakan aset bergerak yang dapat
-dijalankan roda perintahan. Untuk Inspéktorat sendiri sumber daya
manusia yang ada sangat kurang, akan tetapi kekurangannya tidak
mgngl-lambat jalannya prosés kerja pada tahun 2013. Sumber daya
manusia dalam pelaksanaan audit juga tidak lepas dari yang namanya
auditor. Auditor yang tersedia di Inspekto;at Bantl sebenarna sangat
kurang yang idealnya harus sekitar 90an orang, akan tetapi yang ada
hanya dibawah 20 orang.Hal ini juga seluruh lembaga Pemerintah
Sumber yang lain juga adalah non manusia yang mana sumber ini
adalah fasilitaé pendukung, Dalam fasilitas pendukung ini seperti

kendaraan yang ada kurang memadai, dikarenakan, kendaran yang
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kurang mémadai. Ruagan atau yang ada, terlihat seperti banginan
lama.

Jika memihat pelaksanaan audit, maka ti;lak terlepas dari ukuran
ataupun efektivitas dari sebuah pelaksanaan auidt. Sangat penting jika
ada pengukuran yang melihat seberapa jauh dampak dari proses audit
itu sendiri. Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa efektivtas
pelaksanaan audit tahun 2013 yang ada dan sudaﬁ berjalan, maka hasil
pengukuran et;ektivitas audit di Inspektorat Bantul sudah bisa diukur,
dan dikatakan efektiv. Hal ini dilihat dari mulai perencanaan,
pelaksanaan dan laporan hasil pemeriksaan. Dalam efektivitas ini dari
mulai perencanaan yang ada sesuai Program Kerja Pengawasan
Tahuna (PKPT) sampai pelaksanaan yang menghasilkan temuan
sudah berjalan dengan sasaran yang- telah ada. Efektivitas yang
dikatakan berhasil juga dilihat dari sasaran yang telah dicapai dan
telah dilak‘sanakan. Dan mengahsailkan sebuah evaluasi audit sendiri.
Dalam seluvaruh proses audit maka ada temuan yang memang
dijadikan bahan perbaiakan untuk sasaran yang telah dilaksanakan.
 Pada temuan yang ada adalah di Kecamatan Jetis, yang g_nan‘a ada
temuan yang setelah itu direkomendasikan. Pada tahun 2013 juga
terdapat 160 obrik atau temuan. Pada tenua yang ada akan
direkomendasikan diasmpaikan oleh Bupati sebagai kepala daerah.

Setelah melaksanakan audit sdm yang menemukan sebuah
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menjadikan bentuk dokumen yang seh sebagai bahan Srang legar dari
hasul pemeriksaan. |
5. Pada hal ini juga melihat evaluasi dari hasil audit sendiri. Dalam
evaluasi pelaksanaan audit ini maka seluruh Inspektorat Bantul
mengevaluasi bahwa sudah baik, dengan persentase sekitar 90% hasil
evaluasi berjalan dengan baik. Hasil ini dilihat dari mulai
perencanaan, yang ada, kesesuaian ruang li_ngkup, peraturan yang
tqlah ada den mendukung. Efektivitas yang telah tercapainya sasaran
dan output dari pelaksanaan audit, temuan yang memang menjadi
akan permasalahan yang ada dan telah ditindaklanjuti dan dproses
yang sellambat ~ lambatnya 60 hari dari LHP.Dalam kesimpulan ini
keseluruhan pelaksanaan sedah berjalan dengan baik dan terlaksanan
secara sistematis, sedangka efektivitas pelaksanaan audit sudah
dikatakan efektiv.
B. Saran
Untuk menunjang perbaikan — perbaiak di Inspektorat Bantul, maka dari
hasil pembahasan dan disimpulkan akan mengha;ilk?n sebuah rekomendasi yang
mana rjqumendasi ini adalah alat pe,rbaiglgan yang memang bisa digunakan oleh

Inspektorat Kabupaten Bantul. Saranpenulis adalah : -
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. Auditor yang dibutuhkan harus memenuhi standar, délam arti minta
rekomendasi kepada Bupé.ti sebagai kepada daearah yang bérwenang
untuk penambahan auditor

. Membeti kesempatan kepada masyarakat yang seluas — luasnya untuk
meminta informasi khusunya para PNS yang ad dilingkungan Bantul

. Anggaran yang dibutubkan harus lebih yaitu, sebelum tahun
berikutnya rencana anggaran yang dibutuhkan' harus 1ebih besar, dalgm
arti jangan dipaskan anggaran dengan kebutuhan.

. Proses, pelaksanaan, sampai hasil audit, harus transparaf, supaya tidak
ada intervensi dari pibak lain.

. Hasil auditor harus lebih transparan.
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